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ABSTRAK

Kampus Mengajar adalah bagian dari kebijakan  Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) untuk memperkaya kompetensi
mahasiswa dengan memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk
belajar di luar kelas dengan memberikan asistensi kepada guru dan tenaga
kependidikan di tingkat pendidikan dasar. Kampus Mengajar Angkatan 3
ini telah dilaksanakan selama kurang lebih 5 bulan di tahun 2022.
Sekolah yang menjadi sasaran dari program ini adalah Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama di seluruh Indonesia yang berada di daerah
3T (tertinggal, terluar, dan terdepan), agar mengejar tertinggalnya setelah
era gempuran Covid-19 agar meningkatnya pendidikan. Hal-hal yang
harus dilakukan para mahasiswa dalam membantu proses pembelajaran
yaitu ada 4 hal diantaranya, membantu proses pembelajaran pelajaran
Bahasa Indonesia (literasi), membantu proses pembelajaran matematika
(numerasi), membantu adaptasi teknologi dan membantu administrasi
sekolah. Dengan program ini, para guru merasa terbantu dan dapat
bertukar pikiran, selain itu siswa menerima kami di sekolahannya dengan
baik dan menjadikan mereka bermotivasi lebih tinggi dengan kehadiran
kami dari luar propinsi, mereka sangat terbantu dalam proses
pembelajaran, terutama berkaitan dengan cerita tentang kondisi di daerah
atau propinsi lainnya di Indonesia. Bagi kami, mahasiswa Universitas
Muhammadiyah yang lolos program ini mendapatkan pengalaman belajar
mengajar di sekolah, dan pengalaman di lingkungan masyarakat.

Kata Kunci : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kampus Mengajar
Angkatan 3, Sekolah Menengah Pertama.

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2019 wabah penyakit
Mengejutkan dunia dengan menyebarnya
pneumonia baru yang bermula dari
Wuhan, Provinsi Hubei yang menyebar
dengan cepat lebih dari 190 negara dan
teritori. Wabah ini diberi nama corona
virus disease 2019 / (COVID-19).
Penyebaran penyakit ini telah memberikan
dampak luas secara sosial dan ekonomi,
Sehingga membuat pemeri-ntah membuat
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aturan - aturan baru untuk meminimalisir
penyebaran Covid-19. Seperti contohnya
yaitu menjaga jarak, menggunakan
masker, dan sabun cuci tangan yang
sangat tidak memungkinkan untuk belajar
secara tatap muka.

Dengan adanya dampak tersebut maka
kementrian  pendidikan ~ meluncurkan
program tersebut. Meskipun pandemic
akan tetapi pendidikan tidak boleh libur
karena pentingnya Pendidikan khususnya
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Pendidikan dasar. Kampus Mengajar 2021
merupakan program lanjutan dari Program
Kampus Mengajar Perintis yang telah
dilaksanakan pada tahun 2020 sebagai
bukti dedikasi kampus melalui mahasiswa
untuk bergerak menyukseskan pendidikan
nasional dalam kondisi pandemi. Dan
Kampus mengajar 2022 ini diutus agar
pengabdi terjun lapangan ke sd/smp yang
ditentukan Kampus Mengajar adalah
bagian dari program Kampus Merdeka
yang melibatkan mahasiswa di setiap
kampus dari berbagai latar belakang
pendidikan untuk membantu proses belajar
mengajar di sekolah.

Seperti kita ketahui bahwa Indonesia
sedang membutuhkan bantuan berbagai
pihak untuk bergerak secara sinergis
menyukseskan  pendidikan  nasional.
Dilaksanakan program Kampus Mengajar
Angkatan 3 ini adalah untuk membantu
proses pembelajaran bangkitnya setelah
pandemi covid-19 di Sekolah Dasar dan
Sekolah Menengah Pertama dengan
memberdayakan para mahasiswa yang
sudah terseleksi di SD/SMP.

Dengan program Kampus Mengajar ini
diharapkan  para  mahasiswa  dapat
membantu  proses  belajara-mengajar
dengan amanah. (SURAT TUGAS PT
UMB.). Adapun kegiatan  kampus
mengajar ini sudah tersusun secara
otomatis yaitu mulai dari pembekalan
pelaksanaan, laporan, evaluasi hingga
refleksi. Gerakan ini dapat dilakukan oleh
siapapun termasuk mahasiswa untuk
membantu sekolah, khususnya 2 jenjang
SD untuk memberikan kesempatan belajar
optimal kepada semua peserta didik dalam
kondisi  terbatas dan kritis selama
pandemi. Program yang diadakan
khususnya di daerah 3T (Tertinggal,
teerdepan, terluar) dilaksanakan oleh
mahasiswa dari berbagai Perguruan Tinggi
Swasta dan Negeri, selama 5 bulan
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terhitung sejak tanggal 28 Januari sampai
dengan 29 Juni 2022.

Kampus merdeka adalah kebijakan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang
memiliki  tujuan  dalam  mengajak
mahasiswa bekerjasama untuk menguasai
berbagai keilmuan yang berguna dalam
memasuki dunia Kkerja (Kemedikbud,
2021).

Perguruan tinggi merupakan salah satu
lembaga pendidikan yang memiliki tujuan
dalam mencetak SDM yang berkualitas
(Adellia & Himawati, 2021). Berkem-
bangnya dunia pendidikan tentu akan terus
menghadapi berbagai macam masalah,
dimana salah satu permasalahan yang
dihadapi adalah lemahnya proses belajar
dan mengajar (Tohir, 2020).

Kampus Mengajar adalah bagian dari
kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) untuk juga
memperkaya  kompetensi  mahasiswa
dengan memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk belajar di luar kelas
dengan memberikan asistensi kepada guru
dan tenaga kependidikan di tingkat
pendidikan dasar. Program Kampus Me-
ngajar Angkatan 3 ini dilakukan dengan
cara memberdayakan para mahasiswa
yang telah terseleksi untuk turun ke
lapangan langsung untuk membantu SD
dan SMP yang sudah ditentukan. Dengan
program KM ini diharapkan para maha-
siswa akan memiliki kesempatan untuk
belajar dalam hal kepempimpinan dan
juga karakter serta mempunyai
pengalaman mengajar. Tidak hanya itu,
diharapkan melalui program ini terjadi
peningkatan di dalam proses pembelajaran
setelah terjadinya kondisi darurat pandemi
Covid-19.

Mahasiswa diharapkan mampu me-
merankan diri secara profesional dan
proporsional di masyarakat ataupun di
dunia pendidikan. Mahasiswa akan men-
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jadi suatu kekuatan sosial yang sangat luar
biasa dalam melakukan perubahan dengan
menggunakan berbagai disiplin ilmu yang
dimilikinya. Dalam hal ini, peran maha-
siswa dapat dikatakan sebagai agent of
change atau pelopor perubahan dalam
meningkatkan SDM dengan cara berkon-
tribusi  membantu masyarakat menuju
perubahan  yang  berdampak pada
kemajuan bangsa. Dengan kata lain,
mahasiswa dapat secara aktif atau secara
bersama pemerintah membantu mengi-
dentifikasi masalah masyarakat, dan turut
andil dalam penyelesaiannya, khususnya
dalam dunia pendidikan (Rachman et al.,
2021) .

Secara rinci, tujuan Program Kampus
Mengajar adalah:
1. Menanamkan empati dan kepekaan
sosial pada diri mahasiswa terhadap
permasalahan kehidupan kemasyarakatan
yang ada di sekitarnya.
2. Mengasah keterampilan berpikir dalam
bekerja bersama lintas bidang ilmu dan
ragam asal mahasiswa dalam menyelesai-
kan masalah-masalah yang dihadapi.
3. Mengembangkan wawasan, Kkarakter,
dan softskill mahasiswa (Muhamad and
Anugrah 1945).
4. Mendorong dan memacu pembangunan
nasional dengan menumbuhkan motivasi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pembangunan.
5. Meningkatkan peran dan kontribusi
nyata perguruan tinggi dan mahasiswa
dalam pembangunan nasional.
6. Untuk menghadirkan mahasiswa
sebagai bagian dari penguatan pembe-
lajaran literasi dan numerasi.
7. Memberi manfaat bagi mahasiswa
untuk mengasah jiwa kepemimpinan,
softskill dan karakter dalam berinovasi
dan berkolaborasi dengan guru di SD dan
SMP  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran.
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8. Memberi manfaat bagi mahasiswa
untuk mengasah jiwa kepemimpinan,
softskill dan karakter dalam berinovasi
dan berkolaborasi dengan guru di SD dan
SMP untuk meningkatkan  kualitas
pembelajaran. (Mengajar & Teknologi,
2022)

Syarat peserta Kampus Mengajar
Merupakan mahasiswa aktif S1, D4, D3
minimal semester 4 pada tahun akademik
2021/2022. 3. Tidak pernah terdaftar lulus
dalam  program  Kampus Mengajar
Perintis, Kampus Mengajar 1 atau 2.

Manfaat program Kampus Mengajar
bagi mahasiswa yaitu diakui konversi hasil
belajar sampai dengan 20 SKS per
semester serta adanya pemotongan UKT
hingga 2,4 juta dan mendapatkan uang
saku 1.2 Juta perbulan. (Iriawan &
Saefudin, 2021)

Il. METODE KEGIATAN

Metode yang harus dilakukan para
mahasiswa dalam membantu proses pem-
belajaran yaitu ada 4 hal diantaranya
membantu proses pembelajaran pelajaran
Bahasa Indonesia (literasi), membantu
proses pembelajaran pelajaran Matematika
(numerasi), membantu adaptasi teknologi,
dan membantu administrasi sekolah.

1. Analisis

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar di SD yang saya tuju yaitu SDN
RENTUNG sudah melakukan kegiatan
sekolah dengan tatap muka, walaupun
belum sesempurna seperti kegiatan sebe-
lumnya, waktu dalam kegiatan sekolah
sekarang menjadi jam 7:30 - 10:00,
karena disana terbatasnya handpone jadi
mereka tetap dilaksanakan kegiatan
sekolah atau hanya akan tertinggal saja.
Siswa di tempat penerjunan saya sangat
ramah dan sopan setiap pagi dan sepulang
sekolah bersalaman kepada guru-guru,
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sepesialnya tidak hanya guru yang berada
di kelas atau yang mengajar namun semua
guru yang ketika mereka pulang dan guru
di luar ruangan siswa akan mendatangi
dan bersalaman, bahkan ketika istirahat
jika ada tamu entah itu guru dari sd lain
atau pengawas dari atasan mereka juga
langung  bersalaman, siswa disana
menganggap siapapun yang masuk ke
gerbang sekolah mereka harus dihormati
dan disapa dengan hangat. Penempatan
Pengabdian yang saya dapatkan berada di
SDN RENTUNG di Lombok tengah,
Praya Barat Daya, bisa dibilang perdesaan
yang jauh dari kota dan dibalik bukit serta
termasuk Lombok tengah yang paling
pinggir, desanya pun paling pojok sudah
dekat dengan Lombok Barat. Anak-anak
tinggalnya terjangkau dari sekolahan dan
tidak ada yang terlalu jauh pada letak
sekolahan. Jika kami hendak kesekolah
harus melewati sawah-sawah terlebih
dahulu, atau jalur satunya harus melewati
becekan kotoran sapi. Adapun SDN
RENTUNG ini memiliki 1 ruang kantor, 1
ruang wc dan 5 ruangan kelas (satu rusak)
karena Gempa besar pada 3 tahun lalu
pada tahun 2018. Ruangan kelas | dan 1l
digabung dalam satu kelas, ruangan kelas
[11 dan IV juga dalam satu ruangan kelas,
untuk ruangan kelas V dan VI sudah
dipisah sendiri sendiri. Begitulah kondisi
ruang kelas yang terjadi, terjadinya kurang
kondusif saat belajar dimulai karna adanya
gabungan antara kelas, namun guru-guru
disana pun sudah memberi sekat ditengah
tengahnya walaupun masih saja jika
mengajar disampingnya tetap terdengar
dan kurangnya efisien. Lalu dalam
kerapian pakaian juga belum mewadai
seperti sekolah lainnya, selain karna
lingkungannya juga karena tertinggal dan
jauh dari kota.

Saya lebih sering masuk pada kelas |
dan Il walaupun mereka menggunakan
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bahasa daerah namun mereka sangat
nyambung dengan perkataan saya, giat dan
semangat mereka membuat kami semakin
semangat dalam Pengabdian ini. Kami
dipercayakan membantu kelas dari kelas 1
hingga 6 jika ada guru yang tidak dapat
hadir kami diberikan tugas untuk mengajar
kelas tersebut, kami sering bertukar
pikiran pada guru guru untuk kelanjutan
siswa - siswi. (SUSILAWATI_LAPORAN
AKHIR KM 2022 - Copy, n.d.)

Dengan keterbatasan ruang kelas
sehingga kami menggunakan metode
untuk hias kelas dan menata senyaman
mungkin agar lebih kondusif. Dan karna
kurangnya literasi maka kami memakai
metode literasi dari membaca 15 menit
sebelum belajar, membuat pojok literasi
dirumah guru pembantu (Kontrakan kami)
setiap sore mereka berdatangan ke rumah
yang kami tinggali dan membaca buku
dongeng, sejarah maupun belajar inggris,
kami menyedikan beberapa buku dengan
berkabolarasi dan bersumber dari literasi
Nusa Tenggara Barat yang bercabang di
Lombok Utara sehingga buku bisa
berganti-ganti untuk dibaca bahkan
shering tentang sejarah dan juga kami
terapkan sering mengajak membaca
sebelum pelajaran di sekolah dimulai
dimulai, kami juga menyusun pojok baca
menggunakan rak buku vyang telah
disediakan oleh pihak sekolah untuk buku
pelajaran mereka. Pengetahuan tentang
literasi sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Seseorang disebut literat jika
orang tersebut mampu mengetahui sesuatu
dikarenakan  oleh  orang  tersebut
melakukan  sesuatu  sesuai  dengan
pemahamannya terhadap suatu isi bacaan
dan membaca informasi yang benar
(Widyantoro et al., 2022)

Selain ruangan, agar lingkungan
tetap nyaman dan mewadai kami sering
adakan gotong royong atau kebersihan
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sebelum  masuk kelas. Di SDN
RENTUNG juga kurangnya ketertiban
dari segi pakaian dan sepatu dikarenakan
lingkungan yang kurang memungkinkan,
namun kami berusaha untuk membantu
menerapkan bahwa orang sukses juga
berasal dari kedisiplinan selain waktu
yaitu kerapian maka kami beguyur untuk
tetap mereka menggunakannya, dan tidak
menggunakannya memang ketika hujan,
seperti yang telah saya jelaskan di analisis
jalan yang kami lalui bagaimana,
merekapun mulai mengikuti peraturan
baru tersebut dan mulai meninggkatkan
kerapiannya.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Program.

Pelaksanaan Program ini dilakukan
secara beraturan dan tersusun, Perpaduan
Ide Kreatif Mahasiawa dan Program yang
sudah disusun oleh Kemendikbud, dan
didukung oleh pihak sekolah. Pelaksanaan
ini dilaksanakan secara tatap muka
ditempat tujuan.

Adapun pelaksanaaan yang dilakukan
Pengabdian ini seperti berikut:

a) Mengajar.

Kami membantu dalam kegiatan belajar
mengajar  berkabolarasi dengan guru,
kebetulan juga sekolah ini kekurangan
guru, Karena saat itu adanya pemangkasan
guru pada saat pandemik dan sekarang
terdapat guru baru yang akan tugas di
SDN  Rentung ini namun SK belum
dikeluarkan sehingga guru baru belum
biasa datang ke sekolah, sehingga adanya
kami, guru-guru pun sangat merasa
terbantu. Kami berusaha semaksimal
dalam membantu guru, kami juga banyak
belajar dan saling bertukar pikiran untuk
kemajuan belajar anak-anak. Kami tentu
memiliki  Persiapan  sebelum  terjun
lapangan, karena sebelum terjun lapangan
kami  melakukan  Pembekalan yang
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disiapkan oleh Panitia Kampus Mengajar.
Kami membantu guru dikelas untuk
menghidupkan suasana kelas dan juga ada
saatnya diberi amanah untuk memegang
kelas secara mandiri, mengajar, belajar
dan memotivasi siswa-siswi di SDN
RENTUNG. Kami mengajar dengan
sekreatif dan proker kami, menghidupkan
kelas tanpa mengntuk dan bosan, Pelajaran
yang menyenangkan. Setiap hari sebelum
memulai selalu doa dan di sambut dengan
yel yel ceria lalu membaca buku 5 / 10
menit lalu belajar, jika muka lelah atau
kebosanan mereka mulai bertampak maka
kelas segera dihidupkan lagi dengan
diskusi maupun dengan games yang kita
buat tetap bermuarakan materi, dan setiap
hari kami menciptakan suasana kelas baru
agar anak-anak selalu heppy enjoy dikelas.
Kadangkala kita perlu mendengarkan apa
keinginan siswa-siswa sebagai anak didik
kita lalu menyatukan definisi kata
mengajar yaitu bertujuan untuk
menyampaikan pengetahuan dan untuk
melatin pola berpikir siswa. Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan
perlu diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, dan menantang.
(Pembelajaran et al., 2019).
b) Membantu Adaptasi Teknologi
Membantu untuk cara penggunaan
barang-barang yang ada di sarana sekolah
dimana disini memiliki LCD, Komputer
yang jarang dipakai, sehingga sekarang
lebih sering digunakan. Bapak ibu/guru di
sasaran SDN RENTUNG mengerti
teknologi semua jadi kami hanya
membantu apa yang kami bisa bantu.
Kami pun mengajarkan pada anak-anak
kelas 5 cara menggunakan leptop
semestinya, bagaimana cara menggunakan
leptop dan mengaplikasikannya sesuai
dengan yang dasar —dasar, setidaknya
mereka tidak ketinggalan dan mengerti
dasar dasar menggunakan laptop. Dan
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pada anak-anak pada saat diluar sekolah
mereka yang memiliki handpone hanya
bisa game, maka kami bantu ajarkan cara
menggunakan youtobe cara mencari
materi pelajaran dan ingin melihat sejarah
Indonesia, sehingga saat mereka kumpul
tidak hanya main game melainkan
sekarang ini memiliki perubahan belajar
menyanyi lagu wajib di youtobe, maupun
yang sudah kelas 5,6 mencari materi
umtuk tambahan belajar.

Dengan adanya teknologi diharapkan
mampu meningkatkan efektifitas proses
pembelajaran antara murid dan guru,
sebagai wadah pengembangan  diri,
kecepatan dan ketepatan dalam
memperoleh  informasi, serta dapat
menciptakan pendidikan berkualitas untuk
melahirkan SDM yang berkualitas. (Studi
et al., 2022)

c) Membantu Administrasi Sekolah dan

Guru

Membantu lancarnya administrasi pada
Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian
Akhir Sekolah (UAS) dan Ujian Sekolah,
serta membantu mengoreksinya, kemudian
memasukan nilai rapor semester genap.
Selain itu, kami membantu menyiapkan
soal agar tidak tertukar pada saat masuk
kelas. Kami juga menyediakan perangkat
pembelajaran sebagai kelengkapan
administrsi dalam pembelajaran seperti
lembar kerja peserta didik (LKPD),
instrument evaluasi/penilaian, serta bahan
evaluasi setiap tema pembelajaran.
Membantu administrasi yang dibutuhkan
pada saat Pengabdian di SDN RENTUNG.

B. Hasil Pelaksanaan Program
1. Mengajar.
a. Ketercapaian Tujuan

Analisis  kegiatan pada program
mengajar di SDN RENTUNG
menunjukkan ketercapaian tujuan, Artinya
kegiatan terlaksana dan tercapai sesuai
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tujuan yang dapat terlihat pada hasil
kegiatan yang terlaksana. Kesesuaian
rencana dan kegiatan berjalan dengan
baik, dikarenakan terlaksana sesuai
dengan jadwal yang sudah dirancang oleh
tim kampus mengajar. Hasil dan Dampak
dari Program Kerja yang dilakukan Guru
dan siswa merasa sangat terbantu.
Dampaknya siswa memiliki motivasi
belajar yang meningkat dengan kehadiran
mahasiswa peserta kampus mengajar di
SDN RENTUNG dengan  metode
pembelajaran yang mahasiswa lakukan.
Kemudian untuk program kelas khusus
literasi dan  numerasi,siswa  yang
sebelumnya belum mengenal huruf saat ini
sudah dapat mengenal huruf dan mengeja.
Kami melakukan belajar didalam ruangan
dan juga diluar luangan untuk mengenal
alam. Perkembangan keterampilan literasi
numerasi siswa sangat penting (Mengajar
& Teknologi, 2022)

e LDy ‘
Gambar 3.1 Kegitan Belajar .

2. Membantu Adaptasi Teknologi
Analisis  kegiatan pada program
adaptasi teknologi di SDN RENTUNG
menunjukkan ketercapaian tujuan. Artinya
program kegiatan adaptasi teknologi
terlaksana dan tercapai sesuai tujuan.
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Terlihat pada hasil kegiatan yang
direncanakan telah terlaksana. Kesesuaian
rencana dan kegiatan adaptasi teknologi
terlaksana dengan baik,karena pelaksanaan
nya sesuai dengan jadwal yang telah
didiskusikan bersama dengan kepala
sekolah dan guru guru disekolah. Hasil
dan Dampak Dari Program Kerja yang
Dilakukan Siswa merasa sangat terbantu.
Dampaknya siswa merasa terbantu dalam
melakukan kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan teknologi. Siswa menjadi
dapat mengenal dan menggunakan leptop.

Gambar 3.2 Adaptasi Teknologi

3. Membantu Administrasi Sekolah
Analisis kegiatan pada program
membantu administrasi ~ di SDN
RENTUNG menunjukkan Kketercapaian
tujuan. Program kegiatan yang telah
direncanakan terlaksana dan tercapai
sesuai tujuan. Terlihat pada hasil kegiatan
yang direncanakan telah dilakukan.
Kesesuaian rencana dan kegiatan yang
telah direncanakan dikarenakan beberapa
guru juga tidak sungkan meminta bantuan
kami. Hasil dan Dampak dari Program
Kerja yang Dilakukan Guru dan siswa
merasa sangat terbantu seperti dalam
kegiatan  program  membantu  surat
menyurat sekolah, pembenahan perpus-
takaan, meja baca dan madding baca.Hasil
pencapaian dalam pembenahan perpus-
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takaan dapat membantu siswa untuk lebih
semangat membaca buku diperpustkaan
karena tersedia meja baca beserta madding
baca.

Gambar 3.3 Administrasi Sekolah

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Meskipun telah dilaksanakan kegiatan
belajar tatap muka namun tetap harus
mematuhi  protokol kesehatan yang
diterapkan saat pembelajaran adalah 5M,
yakni Mencuci tangan, Memakai masker,
Menjaga jarak satu dengan yang lainnya,
Menjauhi kerumunan, dan Membatasi
Mobilitas.  Setiap  mahasiswa  yang
mengikuti Kampus Mengajar Angkatan 2
ini mendapatkan Sekolah Dasar (SD) yang
memiliki akreditasi B atau C dan SMP
yang sudah terpilih ada yang di domisili
da nada yang di luar provinsi. Hal-hal
yang harus dilakukan para mahasiswa
dalam membantu proses pembelajaran
yaitu ada 4 hal diantaranya membantu
proses pembelajaran pelajaran Bahasa
Indonesia (literasi), membantu proses
pembelajaran  pelajaran  Matematika
(numerasi), membantu adaptasi teknologi,
dan  membantu administrasi sekolah.
Pelaksanaan kegiatan belajar dan mengajar
dilakukan secara tatap muka saja. Analisis
hasil pelaksanaan program  kampus
mengajar dalam  membantu literasi
numerasi  untuk  siswa-siswi  SDN
RENTUNG  telah  sesuai  dengan
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ketercapaian tujuan dari Program Kampus

Mengajar.

Saran
Adapun saran penulis untuk Program

Kampus Mengajar, diantaranya :

A. Saran untuk Pemerintah Terkait

e Lebih memberikan perhatian khusus
terhadap sekolah-sekolah yang
tertinggal.

e Diperlukannya program yang dapat
membantu  sekolah dalam proses
pembelajaran, seperti program Kampus
Mengajar ini.

e Setelah adanya kegiatan ini, seharusnya
ada feedback tersendiri bagi sekolah
yang jelas sudah terdekteksi oleh
pemerintah. Jangan hanya meneruskan
kegiatan ini, melainkan ada sesuatu
yang dapat merubah sekolah tersebut
agar lebih baik lagi.

B. Saran untuk Mahasiswa

e Sebaiknya, mahasiswa lebih
memberikan kesan yang baik terhadap
sekolah,  membantu dan  saling
menghargai.

e Sebaiknya,mahasiswa  meninggalkan
suatu metode yang dapat digunakan
secara berkelanjutan di sekolah tujuan,

e Mahasiswa dapat membagikan ilmu
yang dimiliki oleh mahasiswa kepada
yang lain atau adik tingkatnya.
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